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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu proses yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan pribadi maupun kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan demikian

kualitas pribadi maupun bangs? efaka_pada umumnya ditentukan oleh

kualitas proses pen' q0
S WMUH Y.
dasar mendap#iperha “:Rﬂtb "':q i r‘\ g, mereka dapatkan

/ & g.ts, 4@ /N
ena k.mi..hh‘f. .f

oo
A O %_‘

-1..~ Indonesia di sekolah

\‘1 510!

pandangan dan penyesuaian bagi sesorang atau si terdidik kearah kematangan dan

kedewasaan. Proses ini akan membawa pengaruh terhadap perkembangan jiwa
dan potensi peserta didik kearah yang lebih dinamis baik terhadap bakat atau
pengalaman, moral, intelektual, maupun fisik, (jasmani).

Dewasa ini yang menjadi pembicaraan hangat dalam masalah mutu

pendidikan adalah prestasi belajar siswa dalam suatu bidang ilmu tertentu.



Menyadari hal tersebut, maka pemerintah bersama para ahli pendidikan berusaha
untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan. Upaya pembahasan pendidikan telah
banyak dilakukan oleh pemerintah di antaranya melalui seminar, lokakarya, dan
pelatihan-pelatihan.

Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan, khususnya bahasa Indonesia

guru harus 6 @ mengajarkanya. Dalam
iapka S o 3k<A i, harus selektif
N 2

t‘-

sering ditemu kecenderungain 1 nimalkan keterlibatan siswa.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa lebih bersifat
pasif sehingga siswa lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan.

Kondisi seperti yang diungkapkan di atas juga terjadi pada SD Negeri

Ballewe Kabupaten Barru khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.



Mempelajari bahasa Indonesia tidak hanya cukup dengan mendengarkan cerita
guru dan menghafalkannya, akan tetapi siswa harus lebih banyak terlibat dalam
berbagai macam kegiatan baik berpikir maupun motorik.

Dari hasil obserfasi awal yang dilakukan penulis dengan melihat proses

belajar mengajar yang dilakukan Guru Kelas, Penulis dapat menyimpulkan bahwa

Kendala — kendala yang A»,-
dalam pembelajaran bah@ Guru mengajar lebih banyak

menggunakan m / P.E‘ MUHrﬂ h berdampak pada
.@\p\K S‘u 44/.{) gan melihat hasil

d\!lh
...,%;}; ,.,.E_;/ P

SD Negeri Ballewe Kabupaten Barru

sebagai Model
Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian Widyaningsih mengambil tiga tipe
pembelajaran kooperatif yaitu STAD, Jigsaw, dan CTL. Penerapan Cooperative
Learning menurut hasil penelitian Widyaningsih dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan cooperative learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat

menggunakan berbagai model serta efektif jika digunakan dalam suatu periode



waktu tertentu. Susana positif yang timbul dari cooperative learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencintai pelajaran dan guru bahasa Indonesia.
Dalam kegiatan-kegiatan yang menyenangkan siswa merasa lebih termotivasi
untuk belajar dan berpikir. Hasriah (2011: 87) meneliti tentang Pengaruh Kualitas
Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalaui Menerapan Metode Tugas Kelompok
pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri Iatan, ternyata siswa lebih mudah
belajar dari temann "/ ih mudah belajar karena
W 2 pKASSe

\

\
. e

L rdubratal (2009
CS e

ierdorong untuk’ belajar. Selain itu,
siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan
berkomunikasi. Di samping itu situasi kelas menjadi menyenangkan dan
bersahabat. Penerapan pembelajaran kooperatif ini tergolong masih relatif baru

dan belum banyak diterapkan di kelas-kelas.



Pembelajaran kooperatif tipe CTL belum pernah digunakan pada proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di SD Negeri Ballewe Kabupaten
Barru. Kenyataan di lapangan, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia,
kegiatan pembelajarannya masih dilakukan secara klasikal. Pembelajaran lebih

ditekankan pada model yang banyak diwarnai dengan ceramah dan bersifat guru

sentris. Hal ini mengakibatka ang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan siswa hanya @G
mengakibatkan si / ﬁ’- ﬁM egiatan pembelajaran
/5? (PRASS q 770
et
e \\‘n t,;// e 'y

‘mampu .. 7 -
‘JJ"Q? ¥ -

L]
aknt ¢

eatat dan hafal. Kegiatan ini

yang cendeg
model

siswa

melakukan penelitian tindaka Action Research) yang berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajran CTL (Contextual Teaching and Learning)
Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Murid Kelas 1V

SDN Ballewe Kabupaten Barru”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana Pengaruh Model Pembelajran CTL (Contextual Teaching and
Learning) Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Murid

Kelas IV SDN Ballewe Kabup

“t::-»
4 ‘ilv“\\ .
a®

. Membentuk kelompok beta
5. Menghadirkan model.
6. Melakukan refleksi di akhir pertemuan.
7. Melakukan penilaian sebenarnya.
Contoh penerapan pendekatan CTL pada pelajaran Bahasa Indonesia,

indikator membandingkan teknologi tradisional dan modern sebagai berikut.



1. Menyediakan alat peraga (seperti: conto Pantun.) agar peserta didik dapat
Memahami dan cara membuat pantung, cirri-ciri pantun, jensi-jenis
pantun, dan sajak pantun.

2. Murid menyelelesaikan soal latihan tentang cara membuat pantung, cirri-

ciri pantun, jensi-jenis pantun, dan sajak pantun.

. Memberikan kesem urid untuk bertanya tentang pelajaran

a. Mengetahui apakah terjadi-perubahia ap 0a i pelajar Murid seperti
kehadiran dan keaktifan setelah menerapkan pendekatan CTL.
b. Mengetahui apakah pendekatan CTL dapat meningkatkan prestasi belajar

Murid.



E. Manfaat Hasil Penelitian

a. Bagi Murid: melatih Murid dalam mengkonstruksi informasi yang diperoleh,
sehingga terjadi belajar bermakna yang dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar Murid.

b. Bagi guru: mengembangkan ketrampilan dalam proses pembelajaran dengan

melibatkan Murid secara 1-‘/\ embangkitkan Hasil dan semangat

belajar Murid. /5 UH

""- i :fharga yaitu berupa

.a..':" %w‘l.; J/
\wrxh" ¢ 'F._,/! ®
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Belajar

Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya

bahwa belajar adale

pengalaman dan latihan-latihan.

Dengan demikian inti dari belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku karena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut dapat
berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman,
dan apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah bentuk interaksi

antara individu dengan lingkungan.
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Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kecenderungan
pemikiran tentang belajar sebagai berikut:
a. Proses Belajar
e Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Murid harus mengkonstruksikan

pengetahuan di benak mereka sendiri.

e Anak belajar dari +Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna
i an aja oleh guru.

veng. dimiliki seseorang itu

keterampilan seseorang.
b. Transfer Belajar
e Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas
(sedikit demi sedikit).
e Penting bagi Murid tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia

menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu.
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c. Murid sebagai Pembelajar
e Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu,
dan seorang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat
hal-hal baru.
e Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu

yang baru. Akan tetapi, shal-hal yang sulit, strategi belajar amat

penting.

o 1&\‘1‘!5.;}?’5

L] - = WINF = ]
’.""‘-ﬁ.*.‘,ﬂ.ﬂ-’w; s

e Umpan balik amat penting bagi Murid, yang berasal dari proses penilaian

yang benar.
e Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu

penting.
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2. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran dapat diberi arti sebagai setiap upaya yang sistematik dan
disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar (Sudjana S, 2005).
Heinich (1996), menjelaskan bahwa pembelajaran adalah pengembangan

pengetahuan baru, keterampilan afalsikap sebagai suatu interaksi timbal balik

.W{f w i al tingkat
SZ W o

tertentu.

K
.yl
. Wllhr/
L VL SouRs

atu yang

belajar-mengajar). Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari pengertian hasil belajar yang dikemukakan di atas, jelas terlihat
bahwa hasil belajar tidak lain adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

sebagai hasil pembelajaran yang diamati melalui penampilan siswa di mana
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untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai diadakan penilaian. Salah satu

alat ukur yang digunakan adalah tes.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan secara bertahap yakni dari

tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan diskusi motifasi. Pendahuluan yang baik

diajarkan dengan situasi dunia nyata pada Murid (Nurhadi, 2004). Murid
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Pembelajaran
menjadi efektif bila menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pembelajaran lebih alamiah dengan kegiatan Murid aktif

bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru kepada Murid.
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Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan proses keterlibatan Murid secara
penuh (Sanjaya, 2006: 255). Murid dapat menemukan materi pembelajaran dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata, sehingga Murid dapat

menerapkannya dalam kehidupan di masyarakat. Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL), b ekedar mendengar dan mencatat materi
pembelajaran, tetapi_b / \-. pengalaman secara langsung.
embang pada aspek

\' atan  Contextual

-':f..,\. _

sendiri

konsep yaitu:

1. Pembelajaran CTL menekankan kepada keterlibatan Murid untuk
menemukan materi pembelajaran.
2. Pembelajaran CTL mendorong Murid dapat menemukan hubungan

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata.
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3. Pembelajaran CTL mendorong Murid untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyata.

Konteks pembelajaran CTL memberikan kesempatan kepada Murid
untuk belajar mengalami, belajar mandiri, dan belajar menemukan konsep.
Pendekatan CTL mendorong Murid memahami hakikat, manfaat dan makna
belajar, sehingga mer termotivasi untuk belajar. Guru tidak
hanya mentransfe \ erupa hafalan, tapi mengatur
lingkungan L/’rhs MUH \ an_yang baik sehingga

\i P‘\KA ? s* ondusif sangat

5. Melakukan refleksi pengembangan pengetahuan dilakukan sebagai

umpan balik, proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

c. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut (Haryoko, 2005: 6) terdapat tujuh komponen belajar CTL

antar lain;



16

1) Konstruktivisme (constructivism), 2) menemukan (inquiry), 3) bertanya
(questioning), 4) masyarakat belajar (learning community), 5) pemodelan
(modeling), 6) refleksi (reflection), dan 7) penilaian nyata (authentic
assessment). Hal senada juga diungkapkan (Sanjaya, 2006: 264), azas /

komponen pembelajaran CTL yaitu:

1) Konstruktivisme ( 0

<1iis eS*=membangun atau menyusun

Pu-r MUH 4",\ Murid berdasarkan
M(ASS 4.! .

\& u. G onsep atau

nokonstruksi

2) Menemukan (inquiry
Menemukan (inquiry) adalah proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh Murid bukan hasil mengingat
fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. Guru sebagai fasilitator harus

selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan materi
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pembelajaran. Menurut (Nurhadi, 2004) terdapat lima siklus dalam
penerapan menemukan (inquiry) vyaitu:1) observasi, 2) bertanya, 3)

mengajukan dugaan, 4) pengumpulan data, dan 5) penyimpulan.

3) Bertanya (questioning)

Belajar pada hakikatnya bertanya dan menjawab pertanyaan.

Bertanya merupakan strete a. pembelajaran CTL. Pesan bertanya

sangat pentin 4 ', dapat membimbing dan

: "’;rﬂ;hﬂ : o dipSlajarinya. Kegiatan

S,
drakatpe STAKAAN rhasil_pembelajaran diperoleh

melalui kerja sama dengan orang lain. Kerjasama dilakukan dalam bentuk
kelompok belajar secara formal, tercipta iklim membelajarkan, bertukar
informasi dan pengalaman. Aktifitas di kelas yang menggunakan CTL, guru
melaksanakan pembelajaran secara kelompok. Murid dibagi dalam
kelompok-kelompok yang heterogen. Murid yang pandai didorong untuk

membantu Murid yang lambat belajar dan yang memiliki kemampuan
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tertentu didorong untuk menularkannya pada Murid lain. Guru dapat
mengundang orang yang dianggap ahli sebagai model untuk membelajarkan

Murid.

5) Pemodelan (Modeling)

Azas modeling ad pembelajaran dengan memperagakan

ol i ,b*

*:‘ ,rﬁ},
!i . B

es yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembengan pembelajaran Murid.
Penilaian ini untuk mengetahui apakah Murid benar-benar belajar atau
tidak, apakah pengalaman belajar Murid memiliki pengaruh positif terhadap
perkembanagan intelektual dan mental Murid. Dengan demikian,

kemampuan belajar Murid bukan semata-mata dari hasil belajar.
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d. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Langkah-langkah penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

1. Kembangkan pemikiran bahwa pembelajaran Murid lebih bermakna

dengan bekerja sendiri menemukan pengetahuan dan keterampilan baru.

memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi penyempurnaan
pendidikan.

Evaluasi belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam
pelaksanaanya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini:

1) Prinsip Keseluruhan
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Evaluasi hasil belajar harus senantiasa dilaksanakan secara menyeluruh
tidak terpisah-pisah. Evaluasi hasil belajar harus dapat mencakup berbagai
aspek yang dapat mengambarkan perkembangan atau perubahan tingkah

laku yang terjadi pada diri peserta didik.

2) Prinsip Kesinambungan

Evaluasi hasil belajar yAagwdilaksanakan secara berkesinambungan

i / apat memperoleh kepastian dan

Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab Murid
dengan memberikan jawaban tertulis. Tes jenis ini dibagi menjadi dua

yaitu tes objektif dan tes uraian.
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Tes lisan adalah tes yang penugasannya disampaikan dalam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasnya dinyatakan dengan
perbuatan atau penampilan.

2) Tes penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk

mendapatkan |nfo * id dengan cara mengamati tingkah
laku dan kemamg! an i :

#4 r'L"‘ MUH4

kedisiplinan yang kuat."Se arik apapu etode pembelajaran yang kita
kembangkan untuk peningkatan kualitas pembelajaran tetapi jika tidak disertai
dengan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dalam melaksanakannya, maka
hasil yang diharapkan tidak maksimal atau bahkan gagal.

Disiplin merupakan suatu hal yang mudah diucapkan, tapi sukar

dilaksanakan. Secara tradisional, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap
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pengendalian dari luar (obedience to external control). Interpretasi baru
menganggapnya sebagai pengendalian dari dalam sebagaimana ketaatan
terhadap pembatasan dari luar. Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana

orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-

peraturan yang ada dengan senang hati.

4’3
~\\\‘ !ihf/y

-‘wf&ﬁ “"-‘-ﬁ b 4#
! SoemsZ

mengemukakan bahwa guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang

patut digugu dan ditiru, tapi tidak diharapkan sikap yang otoriter.

. Kerangka Pikir
Guru merupakan komponen yang memegang peranan utama dalam

proses pembelajaran di kelas. Kemampuan guru menciptakan suasana kondusif
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dan menyenangkan bagi Murid di kelas sangat menentukan kualitas hasil
pembelajaran. Pembelajaran harus memberikan pengalaman yang bervariasi,
metode yang efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan kualitas
belajar Murid.

Skenario pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi pokok

menentukan kalimat uta 3_membuat karangan memuat langkah-

Jembelajaran melalui  aplikasi
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BAGAN KERANGKA PIKIR

Pembelajaran

S

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis

dalam peneletian ini yaitu:

HI : Belum menggunakan model CTL terhadap hasil belajar Bahas Indonesia
Murid kelas 1V SD Negeri Ballewe Kabupaten Barru.

HO : Sudah menggunakan model CTL terhadap hasil belajar Bahas Indonesia

Murid kelas 1V SD Negeri Ballewe Kabupaten Barru.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah ekseprimen, yaitu metode penelitian

Sumber : Emzir, 2014

Keterangan:

O, =tes awal (pretest)

O, =tes awal (pretest)

X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran interaktif
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a. Pretest (Tes Awal)
Pretest atau Tes Awal dikaukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemapuan Bahasa Indonesia yang dimiliki oleh murit sebelum
diterapkan model pembelajran CTL khususnya dalam pembelajaran

membaca pantun. Sehingga melaluli pretest peneliti dapat mengetahui

4. Guru mengelon ai-sisWa-aalam-beberapa kelompok.

5. Guru melakukan refleksi di akhir pertemuan.

6. Guru Melakukan penilaian yang sebenarnya.
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B. Variabel Penelitian

penelitna ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X dan
variabel Y. Variabel X (mempengaruhi) dalam penelitian ini dalah penerapan
model pembelajaran CTL, sedangkan variabel Y (  dipengaruhi) adalah

peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas IV dengan model

pembelajaran CTL.

C. Populasi <fian Sa “ FS MU H

,Q.,P‘KAS 44’@\ e

L.- QLQ*. h *o f‘(’;f """ enjadi
\:' qm{/ Pabinru

Negeria Bz
\
b. Sampel
sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat
juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniature
populatiom) Nana Saodih Sukmadinata (h.215). Sampel ini diambil dengan

menggunakan teknik total sampling yaitu mengambil sampel pada semua
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jumlah populasi yaitu kelas yang tersedia tampa melakukan simple random
samling. Sampel dari penelitian ini adalah Kelas IV SD Negeri Ballewe
sebagai kelompok kontrol sebanyak 17 Murid.

Penetuan kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dilihat

berdasarkan tingkat kemapuan yang dimiliki masing-masing kelas sampel.

. Aktivitas murid adal segalah sesuatu yang dilakukan murid dalam proses
pembelajaran.
. Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara kseseluruhan bukan hanya

satu aspek potensi kemanusiaan saja.
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E. Instrumen Penelitian
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. pretest digunakan
sebelum model pembelajaran CTL diterapkan , sedangkan posttest
digunakan setelah murid migimikuti pembelajran dengan menerapkan

model pembelajragn G

penelitian ini adalah tes awail-(pretest)-ce akhir (Posttest), adapun langka-

langka (prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut :
1. Tes Awal (Pretest)
Tes Awal dilakaukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemapuan Bahasa Indonesia yang dimiliki oleh murit sebelum

diterapkan model pembelajran CTL.
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2. Tes Akhir (Posttest)
Setelah tretment, tindakan selanjutnya adalah Postest untuk

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL.

G. Teknik Analisis Data

] @ dibandingkan.
: *ﬂ? 0 crfanyaan apakah

1. | Pengetahuan 25
2. | Praktek 25
3.\ | Sikap 25

4. | Konsep 25
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2. Nilai Rata-rata
a. Rata-rata (Mean)
Untuk menegtahui Nilai rata-reta hasil penilaian murid secara keseluruhan

maka rumus yang digunakan dalam menentukan rata-rata adalah sebagai

berikut:

107
N ,. //"*qv“\\

Q’P’h{m

mmm‘a

etapkan tingkat kemampuan siswa
dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang

dicanankan oleh Depdikbud (2003 : 46) :
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Tabel 1 : Skala penilaian hasil belajar siswa

Interval nilai Kualifikasi
85— 100 Sangat Tinggi
65 - 84 Tinggi
55 - 64 Sedang

WO
i \\\d‘hl;f// e p

'..ﬂ" h P <IN ]
At o C-ﬂ}._ﬂ_ﬁd%_y ,‘%ﬁ#’ ifin ".1':- S sebagai

\s

4. Ujit
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik
statistik t (uji t). dengan tahapan sebagai berikut :
Md

Y x2d
N(N-1)

t =
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Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan pretest
X = Hasil belajar setelah perlakuan posttest
d = Devasiasi masing-masing subjek

Keterangan :

" X%d = Jumlah kuadrat deviasi
>d  =Jumlah dari gain (post test — pre test)

N = subjek pada sampel.
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c) Menentukan haraga t witung dengan menggunakan rumus :

Md

Y x2d
N(N-1)

t =

Keteterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest

pembelajaran Interaktif (eksplicit instruction) tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar murir kelas 1V SD negeri Ballewe Kabupaten
Barru trapel.

Mencari t taper dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf

signifikan o = 0,05 dan dk = N-1.
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f) Membuat kesimpulan apakah model pembelajran interaktif

((eksplicit instruction) berpengaruh terhadap hasil belajar murid

kelas IV SD negeri Ballewe Kabupaten Barru.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan

model pembelajran CTL daleft glatkan Hasil belajar Bahasa Indonesia

Murid Kelas IVS WiUH
fﬁﬁp‘ e ~ iswa kelas
QQ" ‘&F'{H‘:’éq ‘qh kelas 1V SD

1 modehCT L dilakukan
o miﬁ..*
U

""‘hga AL
3 l

a. Hasil Pretes

Data skor hasil pretest murid sebelum menggunakan model CTL
diterapkan pada murid kelas IV SD Negeri Ballewe Kabupaten Barru.

Dapat dilihat pada hasil yanf telah diperoleh murid.
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untuk  mempermudah murid mengetahui jumlah dan
persentase murid yang memperoleh nilai tetentu, maka nilai yang
diperoleh murid ditabulasikan kedalam table frekuensi dan persentase
murid yang memperoleh nilai tertentu.

Dari hasil pretes murid menunjukkan bahwa terdapat dua

: %E_..& ~ inOF Urid atau
¥

"'"'3. e
",

HCT]

rekuensi hasil pretest diatas,
menunjukkan bahwa sebanyak 6 murid atau sebesar 35,29 %
mendapat nilai diatas 65 yang termasuk kata gori tinggi, sedangkan
sebanyak 11 orang murid atau 64,71% mendapatkan nilai dibawah

nilai 65 yang termasuk katagori rendah.
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b. Hasil Posttest
Sedangkan data skor hasil Posttest murid setelah menggunakan
model CTL diterapkan pada murid kelas IV SD Negeri Ballewe
Kabupaten Barru. Dapat dilihat pada penjelasan berikut:

Untuk mempermudah murid mengetahui jumlah dan

persentase murid yang r x-‘~" nilai tetentu, maka nilai yang

r_'_‘:-

a jumlah kesluruhan

data dalah 80,29 artinya
hasil posttest tersebut mengalami peningkatan dari hasil pretest. Dengan
hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa nilai rata- rata posttsest
menungjukkan ditasa KKM yang telah ditentukan

Berdasarkan hasil posttests, menunjukkan bahwa sebanyak 16

murid atau sebesar 88,24 % mendapat nilai diatas 65 yang termasuk kata
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gori tinggi, sedangkan sebanyak 2 orang murid atau 11,76% mendapatkan
nilai dibawah nilai 65 yang termasuk katagori rendah.

untuk mempermudah jumlah dan persentase murid yang nilainya
memperoleh nilai tertentu, maka nilaiyang diperolen murid ditabulasikan

kedalam table ferkuensi dan persentase murid yang memperoleh nilai

tertentu .untuk lebih A. at dilihat pada tabel berikut:

Tabel Deskripsi e Skor Hasil Belajar Bahasa

M Posttest

M Pritest
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c. Peningkatan

Berdasarkan hasil pretest dan postes murid, maka dapat dilihat
yaitu pada hasil pretest sebelum menggunakan metode pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) diterapkan pada kemampuan

membaca pantung murid sebesar 61,76 dan pada hasil Post Tes atau

Teachlng and Learning (CTL )

diterapkanpa pantun murid meningkat sebesar

80,29. F-Lw MUHF" i) asil pretest ke posttes

: }\KAS ? sangat cocok
o= '\iﬂih

L E . \‘h"k‘} 0 “IJM } " z efest dan
0 3 ~

-~
e mu -'o ya memeg 1 nilat rata-rata murid,
perole vl ditabuf? 2 ferkuensi
2 i e S
S S

setelah metode pendekata o

Pretest

61,76 80,29 30,38




41

2. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Jadi suatu hipotesis
masih merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang

kebenaranannya masih perlu adanya pembuktian lebih lanjut .

Berdasarkan hasil perhifpgan t-test diperoleh nilai t-test sebesar

elanjutnya t hitung tersebut

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif menggambarkan

bahawa pengaruh penggunaan medel CTL terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
SD Negeri Ballewe Kabupten Barru pada tahap pretes memperoleh nilai rata-
rata 61,76 dengan ketuntasan klasikal 6 siswa (35,29%) mencapai nilai KKM

dan 11 siswa (64,71) tidak mencapai KKM, dengan kata lain skor hasil pretes
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siswa sebelum penggunaan model pembelajaran CTL diterapkan sangat
rendah dan tidak memenuhi KKM. Sedangkan, pada tahap  posttest
memperoleh nilai rata-rata 80,29 dengan ketuntasan klasikal 15 siswa

mencapai KKM dan 2 siswa tidak mencapai KKM, dengan kata lain skor hasil

posttest siswa setelah penggunaan model pembelajaran CTL diterapkan sangat

} L diterapkan

a model CTL

M yaitu pada saat
Pretest murid yang diatas KKM hanya 11,76 % sedangkan setelah posttest

murid diatas KKM meningkat menjadi 88,24 %.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka disimpulkan

bahwa Penerapan model CTL terhiglap Bahasa Indonesia Kelas IV dapat

memberikan pengaruh yang g alajar murid.

\t. l‘l.I| Ei:';? 1

MEITHY

dan dapat meg i *‘.l)f.)
\ USTAKAAN®

a-clapat. d1sim 1 enggunaai-iiodel CTL sangat baik

diterapkan dalam proses pembelajran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia tetang tema Membaca Pantun .
B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:



1. Kepada guru bahasa Indonesia khususnya agar dapat mencoba menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe CTL (Contextual Teaching and Learning)
dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Guru bahasa Indonesia sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana kelas

agar siswa tidak cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi

3. Sebaiknya kepada pih&k sarana dan prasarana di

4 M titas buku-buku
Ji‘i&@ 3ja j
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Soal Pretest
N /—\

MATA PELAJARAN :BAHASA INDONESIA

POKOK BAHASAN : PANTUN
KELAS/SEMESTER : IV/GENAP

Petunjuk:



KUNCI JAWABAN PRETEST

No Penyelesaian Bobot Jumlah
1. | Pantun adalah salah satu jenis puisi lamayang 15 15
sangat luas dikenal dalam bahasa Indonesia
2 | Intonasi adalah tinggi rendahnya nada 15 15
pengucapan dalam kalimat
3. | a Pantun nasihat adalah pantun yang 10 30
nasihat atau saran.
b. Pantun teka-teki adalah pantef 10
tentang teka-teki.
c. Pantun Jenakaad 2
4.
| cit ﬁ
5. Al \ 1
R d
e N

""“_-.“\t e:u Il‘!"’ 1 f




SOAL POSTTEST
SN
Ny

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

POKOK BAHASAN : PANTUN
KELAS/SEMESTER : IV/GENAP

Petunjuk:

1. Jawablah soal-soa dibawah ini dened
P

2. Kerjakan terlebih dahulu soak:
Soal /

\

Pasangkalah pantun g nﬁq’?
_L-. o\
et h




KUNCI JAWABAN POSTTEST

No Penyelesaian Bobot Jumlah
1. Bunga mawar bunga melati 20 20
Kala dicium harum baunya
Banyak cara sembuhkan hati
Baca Quran paham maknanya

2. Hati-hati menyeberang 20 20
Jangan sampai titian patah
Hati-hati di rantau orang
Jangan sampai berbuat salah
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